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TINJAUAN PUSTAKA

Kas
1. Pengetian Kas

Kas merupakan salah satu unsur modal kerja yanipgpainggi
likuiditasnya, yang berarti semakin besar jumlahs kgang dimiliki
perusahaan maka akan semakin tinggi pula tingkatditasnya. Ini berarti
bahwa perusahaan mempunyai resiko yang lebih kstilk dapat memenuhi
kewajibannya. Namun bukan berarti perusahaan maemyediakan uang kas
yang sangat banyak. Sebab apabila hal ini dilakukaka bisa dikatakan
perusahaan telah mengorbankan rentabilitas senatta-rhanya untuk
mengejar likuiditasnya. Kas adalah seluruh uan@ityang ada di tangan
(cash on handdan dana yang disimpan di bank dalam bentuk daepos
maupun rekening koran. Kas merupakan alat tukag yaemungkinkan
manajemen melaksanakan berbagai macam usahanyen@&@#001:415).

Menurut pengertian akuntansi, yang termasuk dalamggrtian kas
adalah alat pertukaran yang dapat diterima untllknpsan utang, dan
dapat diterima sebagai suatu setoran ke bank dgogdah sebesar
nominalnya, juga simpanan dalam bank atau tempgtde lain yang

dapat diambil sewaktu-waktu. Kas terdiri dari uakertas, uang
logam, cek yang belum disetorkan, simpanan dalamukegiro atau

bilyet, traveler's checks, cashier's check, bank ddaftmoney order

(Baridwan, 2004:84).

Dari pengertian-pengertian diatas dapat disimpubamva kas adalah

alat pertukaran untuk melaksanakan kegiatan pesasabaik yang ada dalam



perusahaan maupun disimpan di bank dalam berbageam bentuk dan
mempunyai tingkat likuiditas yang tinggi, dapat rdien bahwa alat
pembayaran sangat mempengaruhi kelancaran sudta datam mengelola
keuangan perusahaannya.

2. Manajemen Kas

Suatu perusahaan dalam mencapai tujuan yang tetetapkan
tidaklah mudah, karena diperlukan berbagai usahtakumemanfaatkan
sumber-sumber dana yang dimiliki perusahaan sexfakdif. Menurut Van
Horne (1997:193) “Manajemen kas mengandung pemagentiengelola uang
perusahaan sedemikian rupa sehingga saat dicaparsé@iaan kas
maksimum dan pendapatan bunga maksimum dari uangi tyang
menganggur”.

Manajemen kas yang efektif merupakan aktivitas pkxtgan modal
kerja yang berbentuk kas dalam perusahaan dengpedmenan pada asas-
asas manajemen dan prinsip-prinsip ekonomi untukcapai tujuan yang
telah ditetapkan perusahaan. Hal ini dapat dilakukdengan cara
memanfaatkan persediaan saldo kas optimal dan nieaikan kas
menganggur pada alternatif lain yang lebih mengugkan, sehingga dapat
meningkatkan pendapatan untuk memenuhi kewajilmemsial perusahaan.

Menurut Atmaja (2002:391) terdapat beberapa tekmakajemen kas,
yaitu terdiri dari:

a. Mensingronkan arus kas yaitu menyesuaikan waktaranarus kas
masuk dengan arus kas keluar sehingga anggaratagasdiperkecil.
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b. Menggunakanfloat, dimana float didefinisikan sebagai perbedaan
antara saldo yang ada pada buku cek perusahaamdiadu dengan
saldo pada catatan bank.

c. Mempercepat pengumpulan kas.

d. Menentukan dimana dan kapan dana dibutuhkan, destirdasikan
bahwa dana tersebut tersedia pada waktu dan tempatepat.

e. Mengontrol pembayaran.

Diantara teknik-teknik diatas, penyesuaian aruseper@an dan
pengeluaran kas merupakan cara yang dianjurkargddeperencanaan yang
baik serta pengawasan yang teliti, dapat dijagar qgala setiap saat
perusahaan memiliki saldo kas yang optimal, dim&aa yang tidak
berlebihan, tetapi juga tidak kekurangan.

Menurut Syamsuddin (2007:234) yang mengemukakawatrategi
dasar yang digunakan oleh perusahaan dalam meagelolagar lebih efektif
adalah sebagai berikut:

a. Membayar hutang dagang selambat mungkin asal jarsgempai
mengurangi kepercayaan fihakupplier kepada perusahaan, tetapi
memanfaatkan setiap potongan tunai yang menguranngiagi
perusahaan.

b. Mengatur perputaran persediaan secepat mungkimpi téiadarilah
resiko kehabisan persediaan yang dapat menimbikamngian bagi
perusahaan pada masa-masa selanjutnya.

c. Kumpulkan piutang secepat mungkin tetapi jangan psam
mengakibatkan kemungkinan menurunnya volum pemupdala masa
yang akan datang karena ketatnya kebijaksanaam giedajualan kredit
dan pengumpulan piutang.

Manajemen kas yang efektif sangat diperlukan oksfugahaan dalam
menjalankan aktivitasnya agar tujuan perusahaagkgmpanjang maupun

jangka pendek dapat dilaksanakan dan berhasil isdsngan sasaran yang

telah ditetapkan.
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Selanjutnya untuk melaksanakan manajemen kas yaikgada tiga
aspek yang dibutuhkan, yaitu:
a. Administrasi Kas Harian

Administrasi kas harian adalah suatu tertib adrtress tentang
penerimaan dan pengeluaran kas serta saldo kasggehdapat
disiapkan laporan kas yang to date yang dapat memberikan informasi
mengenai struktur penerimaan kas, pengeluarandesissaldo kas saat
diperlukan. Informasi arus kas berguna untuk mend@mampuan
perusahaan dalam menghasilkan kas dan setararkasnsmungkinkan
para pemakai untuk membandingkan nilai sekarang kas masa depan
dari berbagai perusahaan.

Dengan adanya pengelolaan administrasi kas hamag Yaik
maka akan memberiakan manfaat dan kebaikan bagisai®an,
khususnya bagi manajer keuangan yang bertanggualgjaerhadap
keuangan perusahaan.

b. BudgetKas

Budget kas merupakan suatu cara dalam merencanakan dan
mengendalikan arus kas, menilai kas yang dibututdetragai dasar
untuk menentukan optimalisasi kas dimasa yang akdang.Budget
kas merupakan alat utama untuk membuat estimasingam jangka
pendek.Budgetkas akan dibahas lebih lanjut pada bagian selagut

dalam bab ini.
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c. Safety Cash Balance
Safety Cash Balancatau persediaan besi kas adalah jumlah
minimal dari kas yang harus dipertahankan oleh garaan agar dapat
memenuhi kewajiban financialnya sewaktu-waktu. éRip, 2001:95)
Faktor yang mempengaruhi besar kecilnya persediaan kas
adalah:

1) Perimbangan antara arus kas masuk dan arus kaar.kelu
Perimbangan ini antara lain disebabkan karena adany
kesesuaian antara syarat pembelian dengan syanaia|ae.

Ini berarti bahwa pembayaran hutang akan dapatndipe
dengan kas yang berasal dari pengumpulan piutang.

2) Penyimpanan terhadap aliran-aliran yang diperkiraka
Apabila arus kas selalu sesuai dengan estimasimgka
perusahaan tersebut tidak menhadapi kesulitan ditiasi
Sebaliknya perusahaan yang aliran kasnya seringyateni
penyimpangan yang merugikan dari yang diestimasikan
perlulah perusahaan tersebut mempertahankan adanya
persediaan kas besi

3) Adanya hubungan baik dengan bank-bank.

Membangun dan memelihara relasi bank yang kuatpakan
unsur utama dalam system manajemen kas yang efektif
Apabila pimpinan perusahaan telah berhasil membina
hubungan yang baik dengan bank, maka perusahasebter
tidak perlu mempunyai persediaan besi kas yang rbesa
(Riyanto, 2001:96-97)

3. Saldo Kas Optimal

Salah satu tujuan pokok dari pengelolaan kas adgatatentukan saldo
kas yang tepat atau menetapkan saldo kas yangadpkarena pengelolaan
kas suatu perusahaan barulah dikatakan efektif pdeusahaan selalu

mempunyai saldo kas yang cukup untuk mendukungkgeah@an seluruh

kegiatan perusahaan.
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Manajer keuangan menjaga likuiditasnya dengan nsaigikan
mempunyai persediaan kas yang cukup untuk mememhajiban jangka
pendeknya dan melaksanakan kegiatannya. Oleh katterpersediaan kas
merupakan faktor mutlak yang diperlukan dalam mererkebutuhan
perusahaan. Agar aliran kas berjalan teratur, nthliaahakan aliran kas
masuk dan kas keluar selalu berimbang, artinyaktidajadi saldo kas
menganggur atau terjadi kekurangan saldo kas. Péngdisasian kas
dilakukan dengan menetapkan saldo kas optimumy ygaldo kas pada
keadaan minimum sehingga dapat menghindari adaiaygun kekurangan
kas, serta dapat memenuhi keperluan operasi peasalan dapat memenuhi
kewajiban-kewajiban tepat pada waktunya. H.G. Gathndalam Riyanto
(2001:95) mengemukakan sebagai berikut:

Untuk menentukan jumlah kas yang sebaiknya dipaniedn oleh
perusahaan, belum ada rasio yang bersifat umumuNada standar
tertentu yang dapat dijadikan pedoman dalam mekantjumlah kas
yang harus dipertahankan oleh suatu perusahaatahlas yang ada
dalam perusahaan yangvéll financé hendaknya tidak kurang dari
5% sampai 10% dari jumlah aktiva lancar. Oleh karié&npengelolaan
kas perlu diadakan untuk menghasilkan saldo kasgy yaptimal
sehingga dapat menjaga tingkat likuiditas dan nghkatkan
profitabilitas perusahaan.

Berdasrkan pendapat tersebut dapat disimpulkan dgerbandingan
kas dengan aktiva lancar yang layak bagi perusalagiatah antara 5%

sampai dengan 10% dari aktiva lancar.
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B. Budget

1. Pengertian Budget
Dalam upaya mencapai tujuan perusahaan, diperlskatu rencana-

rencana yang menunjang pencapaian tujuan tersegBRa-rencana
tersebut dapat dituangkan dalam suatu anggarsigé). Para ahli memiliki
definisi sendiri-sendiri tentangudget Munandar (2007:1) menjelaskankan
bahwa budget yakni suatu rencana yang disusun secara sisteryatig
meliputi seluruh kegiatan perusahaan yang dinyatal@am unit (satuan)
moneter dan berlaku untuk jangka waktu (periodejeméu yang akan
datang”. Sedangkarbudget menurut Nafarin (2004:12) adalah sebagai
berikut:

Suatu rencana keuangan periodik yang disusun leekdas program
yang telah disahkanBudget merupakan rencana tertulis mengenai
kegiatan suatu organisasi yang dinyatakan secaemtikatif dan
umumnya dinyatakan dalam satuan uang untuk jangkawtertentu.

Dari definisi-definisi diatas dapat disimpulkan tehbudgetadalah
sebuah pedoman perencanaan tentang kegiatan pansaimtuk jangka
waktu tertentu di masa datang yang dinyatakan aekaantitatif dimana
nantinya berfungsi sebagai alat pengendalian damggveasan kegiatan
perusahaan serta alat untuk mencapai tujuan utaemasghaan yaitu
memaksimumkan keuntungan.

2. Fungsi Budget
Fungsibudgetadalah sebagai berikut:
a. Fungsi perencanaarBudget merupakan alat perencanaan tertulis

menuntut pemikiran yang teliti dan akan memberig@mbaran yang
lebih nyata dan jelas dalam unit dan uang.
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b. Fungsi pelaksanaaBudgetmerupakan pedoman dalam pelaksanaan
pekerjaan, sehingga pekerjaan dapat dilaksanakearaseselaras
dalam mencapai tujuan perusaha&udget memungkinkan para
manajer divisi untuk melihat hubungan antar divisecara
keseluruhan.

c. Fungsi pengawasan.Budget merupakan alat pengawasan
(controlling). Pengawasan berarti mengevaluasi atau menilai
terhadap pelaksanaan pekerjaan dengan cara:

a) Memperbandingkan realisasi dengan rencana (anggaran

b) Melakukan tindakan perbaikan apabila dipandangupgitu bila
terjadi penyimpangan yang menyebabkan kerugianspbaan.
(Nafarin, 2004:20)

Jadi Budget memiliki fungsi membantu peran manajer dalam
perusahaan seperti perencanaan terutama dalam gegyarpedoman
pelaksanaan pekerjaan sehingga pekerjaan daplksatikan secara selaras,
danbudgetsebagai alat pengawasan atau pengevaluasi terpatidgsanaan
pekerjaan perusahaaBudget dapat memberikan arah terhadap apa yang
hendak dicapai manajemen, mengurangi ketidakpastem memberikan
pengarahan yang jelas bagi individu dan kelompdkndanencapai tujuan
perusahaan, memberikan batasan atas jumlah dagaligami dan digunakan,
merinci jenis sumber daya yang dicari maupun jenisstasi dana sehingga
dapat memudahkan pengawasan, dan lain-lain.

3. Keterbatasan Budget

Menurut Bustami dan Nurlela (2006:3) keterbatasaggaran adalah
sebagai berikut:

a. Anggaran tidak menghilangkan atau menggantikan np@ra
administrasi. Para manajer sebaiknya tidak bergaygabahwa
mereka dibatasi oleh anggaran, tetapi anggaransutiswntuk
menyediakan informasi yang terinci yang memungkinkaanajer

mengarahkan perusahaan ke tujuan organisasi.
b. Penyusunan anggaran membutuhkan waktu.
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Sedangkan menurut Nafarin (2004:18)udget selain  memiliki
manfaat, juga memiliki kelemahan, antara lain:
c. Anggaran dibuat berdasarkan taksiran dan asumdijngg
mangandung unsur ketidakpastian.
d. Menyusun anggaran yang cermat memerlukan waktug,udan

tenaga yang tidak sedikit, sehingga tidak semuaspéaan mampu
menyusun anggaran secara lengkap (komprehensigldaat.

Segala sesuatu memiliki kelebihan dan kekurangadaBarkan uraian
diatas dapat disimpulkabudget memiliki keterbatasan yaitu penyusunan

anggaran yang membutuhkan waktu, uang, tenaga tydalgy sedikit serta

budgetmengandung unsur ketidakpastian

Budget Kas
1. Pengertian Budget Kas

Sebuah perusahaan sangat memerlukan penyuswnmdget dalam
kegiatannya, salah satunya adalah penyusbndgetkas. Hal ini dilakukan
untuk merencanakan dan mengendalikan arus kas.aDeadanyabudget
kas, seorang manajer keuangan akan mempunyaigardangan yang tepat
tentang timing’ dari arus kas dalam suatu periode tertentu. Manaj
keuangan dapat mengetahui kapan kekurangan atabilkeh kas terjadi,
sehingga dapat merencanakan kapan waktu yang tepak melakukan
pinjaman jika terjadi kekurangan kas serta meregicam penggunaan dana
yang paling tepat yaitu untuk melakukan investaau gpembayaran utang
jika terjadi kelebihan kas. Menurut Syamsuddin (2QG82) ‘Budget kas

adalah suatu alat yang dapat dipergunakan oleh jemakauangan untuk
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meramalkan atau memperkirakan kebutuhan-kebutubaa fangka pendek
untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan kas sefzmnode budget.
Menurut Munawir (2002:241) Budget kas adalah gambaran atas seluruh
rencana penerimaan dan pengeluaran uang tunai lyarigitan dengan
rencana-rencana keuangan perusahaan dan transaksiyal yang
menghasilakan perubahan-perubahan pada posisi tkas raenunjukkan
aliran kas”. Sedangkan menurut Munandar (2007:280dget kas ialah
budgetyang merencanakan secara lebih terperinci tentamigah kas beserta
perubahan-perubahannya dari waktu-kewaktu selamedge yang akan
datang, baik perubahan yang berupa penerimaamigagun perubahan yang
berupa pengeluaran kas”.

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkanvddiudget kas
adalah suatu peramalan atau perkiraan dan ren@aasterperinci atas
penerimaan dan pengeluaran keuangan jangka perefekapaan selama
periode yang direncanakan sehingga dapat diketdtamya kelebihan dan
kekurangan kas.

2. Pentingnya Budget Kas

Penyusunamudgetkas sangat penting bagi perusahaan kabedget
kas memiliki peranan penting untuk menjaga lik@slidan meningkatkan
rentabilitas. Dengan penyusunabudget kas dapat diketahui kapan
perusahaan akan mengalami kekurangan kas atauheaeiekas akibat dari
kegiatan operasi perusahaan. Munandar (2007:288)yimpulkan tiga

kegunaan pokokudgetkas, yaitu sebagai berikut:
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Tiga kegunaan pokobudgetkas yaitu sebagai pedoman kerja, alat
pengkoordinasian kerja, serta alat pengawasan kang membantu
manajemen dalam memimpin jalannya perusahaan. §ealarsecara
khusus,budgetkas berguna sebagai dasar untuk penyusiviaster
Balance Sheet Budg@udgetinduk Neraca).

Sedangkan Shim (2001:5) manyimpulkan keguriaaigetkas yaitu sebagai

berikut;

Budget kas memiliki kegunaan vyaitu sebagai perencanaam da
pengendalian terhadap kaBudget kas membantu manajer untuk
memelihara saldo kas supaya seimbang dengan keloutbisnis.
Budgetkas mambantu manajer menghindari kas yang tidadakai
dan dari kemungkinan kekurangan kas.

Terakhir menurut Riyanto (2001:9Hudget kas disusun agar pimpinan

perusahaan dapat mengetahui:

a.
b.
C.

d.

Kemungkinan posisi kas sebagai hasil rencana agezassahaan.
Kemungkinan adanya surplus atau defisit karenaaremoperasi.
Besarnya dana beserta saat-saat kapan dana ittuldiao untuk
menutup defisit kas.

Saat-saat kapan kredit itu dibayar kembali.

Jadi dapat diambil kesimpulan bahveaidget kas digunakan oleh

pimpinan perusahaan dan manajemen untuk melakulenenganaan-

perencanaan yang dapat menguntungkan perusahaamedauat kebijakan-

kebijakan yang mampu membuat perusahaan dapat lberoperasi. Bagi

bagian keuangan atau pemegang dana lkadgetkas dapat memberikan

informasi tentang posisi kas yang optimal sertaatdapigunakan sebagai

kontrol terhadap operasi perusahaan mengenai peeani dan pengeluaran
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kas sehingga kesulitan perusahaan dalam bidangganalapat diantisipasi

sebelumnya.

3. Faktor-faktor yang M empengar uhi Penyusunan Budget K as

Suatubudgetdapat berfungsi dengan baik bila taksiran-taksyramg

termuat di dalamnya cukup akurat, sehingga tidak jaerbeda dengan

realisasinya nanti. Oleh karena itu diperlukan diafarmasi yang akurat dan

pengalaman dalam menyususibudget Banyak hal yang perlu

dipertimbangkan dalam penyusuniaimdget Dibutuhkan pula ketelitian dan

kehati-hatian dalam menyusdudgetkas. Menurut Munandar (2007:288)

faktor yang harus dipertimbangkan dalam menyusidgetkas antara lain:

a. Faktor yang mempengaruhi penerimaan kas, antara lai

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Budget penjualan. Semakin besar jumlah penjualan akaralgem
besar pula transaksi penjualan secara tunai yalag akakukan
sehingga memperbesar penerimaan kas. Sebaliknyakserkecil
jumlah penjualan maka semakin kecil pula transp&gjualan secara
tunai yang akan dilakukan sehingga memperkecl peaan kas.
Keadaan persaingan pasar. Persaingan pasar yarp led@an
membuat perusahaan melakukan transaksi penjualzarasé&redit
sehingga memperkecil transaksi penjualan tunai.b@kiya akan
memperkecil penerimaan kas. Sebaliknya, persaingargy lunak
akan memperkecil transksi penjualan kredit sehingganperbesar
transaksi penjualan tunai. Akibatnya akan mempearbpsnerimaan
kas.

Posisi perusahaan dalam persaingan. Bila posisispeaan kuat,
maka perusahaan akan melakukan penjualan tunainggghi
memperbesar penerimaan kas. Sebaliknya bila ppsgisahaan
lemah, kurang memungkinkan penjualan tunai sehimggperkecil
penerimaan kas.

Syarat pembayaran yang ditawarkan perusahaan. @itangan
penjualan yang ditawarkan cukup menarik bagi penrthaka akan
memperbesar penjualan tunai sehingga memperbeasanpeaan kas.
Kebijaksanaan perusahaan dalam penagihan piutaagagPan
piutang yang aktif akan memperbesar penerimaan kas.

Budget perubahan aktiva tetap, khususnya rencana tentang
pengurangan (penjualan) aktiva tetap. Bila selaereoge yang akan
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datang perusahaan merencanakan melakukan penpidiaa tetap
maka akan memperbesar penerimaan kas.

Rencana-rencana perusahaan tentang penerimaaarkaardber lain
seperti penghasilan bunga, penghasilan sewa, psfaghalividen,
dan sebagainya.

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi Pengeluaran Kdaratain:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7

8)

9)

Budget pembelian bahan mentah yang semakin besar akan
memperkecil penerimaan kas.

Keadaan persaingan para supplier bahan mentalsdi.d2ersaingan
yang keras akan memaksa supplier melakukan tranpakgualan
kredit sehingga memperkecil pembelian tunai bagugshaan. Hal
ini memperkecil pengeluaran kas.

Posisi perusahaan terhadap pihak supplier bahatamdgila posisi
perusahaan kuat maka perusahaan dapat memaksakarelipe
kredit sehingga memperkecil pengeluaran kas.

Syarat pembayaran yang ditawarkan supplier bahantame Bila
potongan pembelian yang ditawarkan supplier cukgmark bagi
perusahaan maka akan mendorong perusahaan melgbekdnelian
tunai sehingga memperbesar pengeluaran kas.

Budgetupah tenaga kerja langsung. Semakin besar upabaeerja
langsung yang dibayar maka akan semakin besar jpange kas.
Budgebea pabrik tidak langsung. Semakin besar bea inkama
semakin besar pengeluaran kas.

Budgetbea administrasi. Semakin besar bea ini maka sentesar
pengeluaran kas yang dilakukan.

Budget perusahaan aktiva tetap khususnya rencana penambah
aktiva tetap. Bila selama periode yang akan datpagisahaan
merencanakan melakukan penambahan aktiva tetap rakka
memperbesar pengeluaran kas.

Rencana-rencana perusahaan tentang pengeluaraglysrag kas
untuk keperluan lain-lain seperti biaya bunga, dissewa, dan
sebagainya.

4. Tahap-tahap Penyusunan Budget Kas

Budgetkas pada dasarnya menggambarkan proyeksi aliragn ygkan

memuat dua hal yang penting, yaitu estimasi perzanmkas ¢ash inflows)

dan estimasi pengeluaran kaagh outflows

Menurut Riyanto (2001:99), tahap-tahap penyusumbaiget kas

adalah sebagai berikut:
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a. Menyusun estimasi penerimaan dan pengeluaran memencana
operasional perusahaan.

b. Menyusun perkiraan atau estimasi kebutuhan danadigerlukan untuk
menutup defisit kas karena operasi perusahaan giggsun estimasi
pembayaran bunga kredit beserta waktu pembayarmahde

c. Menyusun kembali estimasi penerimaan dan pengels®izlah adanya
transaksi dabudgetkas final yang menggambarkan estimasi penerimaan
dan pengeluaran kas keseluruhan.

D. Metode Proyeksi

Metode Proyeksi dapat digunakan untuk menghitunigetzgpa analisis
keuangan seperti analisis ramalan penjualan daya-lbiaya. Proyeksi atau
ramalan penjualan adalah prediksi penjualan peaasalpada suatu periode
tertentu didasarkan pada data eksternal dan atzuimt@rnal serta digunakan
sebagai input untuk membuat rencana penjualan demup@akan input utama
dalam proses perencanaan keuangan jangka pendelgamelasar rencana
penjualan, manajer keuangan memperkirakan aliran kdanan yang dibuat
berdasarkan rencana penerimaan penjualan dan eengeoduksi, rencana
persediaan dan pengeluaran yang berkaitan dengajuafs (Syamsuddin,
2007:146). Hasil penjualan dari tahun-tahun sebel@rdigunakan sebagai titik
awal dalam menyusun ramalan penjualan. Alat statssperti analisis regresi,
trend dan proyeksi siklus serta analisis korelasi bardipkkai untuk menyususn
ramalan penjualan.

Menurut Syamsuddin (2007:165-174) pendekatan yaggndkan dalam
proyeksi laporan keuangan perusahaan terdiri dari:

1. Pendekatan praktistjortcut approach
Dengan menggunakan pendekatan praktis didasarlkdmn gesentase yang

tetap dari harga pokok, biaya-biaya operasi daramdbunga. Dengan
mengasumsikan bahwa semua biaya berubah dalammasseyang tetap
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terhadap penjualan maka proyeksi ini memberikanbgaam yang kasar
tentang keadaan keuangan perusahaan pada masakgndatang (masa
yang diproyeksikan).
2. Pendekatan teoritisong approach

Dengan menggunakan pendekatan teoriting approach maka proyeksi
laporan-laporan keuangan yang dihasilkan dapat memiingkat
keakuratan yang lebih baik, karena analisa-andlilsikkukan secara lebih
mendetail serta diperlukan asumsi sebanyak yangindigan dalam
pendekatan praktis.

Menurut sifatnya, metode yang digunakan untuk meak penaksiran
tersebut dapat dibedakan menjadi dua:

1. Bersifat kualitatif fion statistical method atau opinion methogitu cara
penaksiran yang menitik beratkan pada pendapatorsese Cara
penaksiran semacam ini mempunyai kelemahan yangomn yaitu
bahwa pendapat seseorang sering kali banyak diwaleta hal-hal yang
bersifat subjektif. Dengan demikian ketepatan aiagkat keakuratan
hasil taksirannya menjadi diragukan. Pendapat ydiggnakan dalam
metode ini antara lain pendapaxecutive, salesman, channel of
distribution consumeratauconsultan

2. Bersifat kuantitatif §tatistical method)yaitu cara penaksiran yang menitik
beratkan pada perhitungan-perhitungan angka denganggunakan
berbagai macam metode statistika. Dengan cara iarapkan dapat
sejauh mungkin dihilangkan unsur-unsur subjek#fgaseorang, sehingga
hasilnya lebih dapat dipertanggungjawabkan. Nanaua imi mengandung
kelemahan, yaitu adanya hal-hal yang tidak dap&dutdisecara kuantitatif,
misalnya selera konsumen, kebiasaan konsumen,atinqgndidikan dan
cara berfikir masyarakat, dan sebagainya. (Munar2f#y7:44)

Cara penaksiran yang digunakan dalam penelitiaradialah penaksiran
kuantitatif dengan pendekatan praktis. Adapun nmeej@hg dipakai yaitu metode
least square Metode least square(kuadrat terkecil) merupakan cara yang
mendasarkan diri pada data historis dari satu lvariaaja yaitu variabel yang

akan ditaksir itu sendiri. Rumisast squaredalah sebagai berikut:
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Y =a + bx dimana:

Y 2X nXXy-xxJy
as——b|—|.ba—Fmf—tr>
n n nrXXx-—(2X)

Keterangan: Y = nilai estimasi yang dicari
a = komponen tetap dari estimasi per tahun
b = tingkat estimasi per tahun
X = angka tahun

n = jumlah tahun (Nafarin, 2004:32)

E. Proyeks Laporan Keuangan

Proyeksi laporan keuangan pada umumya memuat datagan tentang
keadaan keuangan dan hasil operasi perusahaan satuktahun berikutnya.
Proyeksi laporan keuangan bermanfaat bagi berbfigak baik manajemen
perusahaan sendiri maupun pihak lain seperti pemgegan calon pemegang
saham perusahaan. Untuk mengetahui keakuratan @Eyimpangan-
penyimpangan dari proyeksi yang telah dibuat dagddakukan dengan
membandingkan hasil operasi perusahaan sesunggtémmgadap proyeksi yang
telah dibuat. Proyeksi laporan keuangan terdirii plaryeksi laporan laba rugi dan
proyeksi neraca.Sebelum membuat proyeksi lapordba leugi dan neraca
perusahaan, maka diperlukan data @adgetbudgettertentu yang dimulai dari
rencana penjualan. Dari rencana penjualan dikenMaangnenjadi rencana
produksi yang meliputi estimasi skedul pembeliastingasi jumlah tenaga kerja

dan estimasi biaya tenaga kerja, biayaerhead biaya operasi, penjualan,
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administrasi, dan biaya lain. Semua ini dapat digksi berdasar pengalaman

tahun sebelumnya. (Syamsuddin, 2007:163).

F. AnalisisLaporan Keuangan

Laporan Keuangan yang sering digunakan terdiri maraca, laporan rugi-
laba, dan laporan aliran kas. Laporan keuangaeletsmenyediakan data yang
relatif mentah. Agar laporan keuangan tersebut tdayeanberikan informasi bagi
manajer keuangan, investor ataupun pihak lain yaegutuhkan, maka laporan
keuangan tersebut harus dianalisis terlebih dahAhalisis laporan keuangan
mencakup analisis rasio keuangan serta analisemadan dan kekuatan di
bidangfinancial (Hanafi, 2004:35).

Analisis laporan keuangan pada dasarnya merupakgntyngan rasio-
rasio untuk menilai keadaan keuangan perusahaanada lalu, saat ini dan
kemungkinannya masa depan. Rasio merupakan algt orénjelaskan hubungan
tertentu antara angka yang satu dengan angka gangddri suatu laporamput
dasar untuk analisis rasio adalah laporan labadagineraca pada suatu periode
tertentu yang akan dievaluasi (Syamsuddin, 200397-Menurut Sundjaja
(2003:128) “Analisis rasio adalah suatu metode ipgrtgan dan interpretasi rasio
keuangan untuk menilai kinerja dan status suatwsadaan”. Analisis rasio
keuangan dikelompokkan ke dalam empat kelompak,rgaitu rasio likuiditas,
rasio aktivitas, rasio utang, dan rasio profitasdli

Menurut Sundjaja (2003:131) terdapat beberapa hahgy perlu

diperhatikan dalam melakukan analisa rasio yaitu :
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a) Sebuah rasio tunggal secara umum tidaklah dapatberdtan informasi
yang memadai untuk mengetahui seluruh kinerja pbaen. Hanya jika
sekelompok rasio digunakan barulah pendapat atassgeaan dapat
dibuat dengan alasan yang mencukupi. Jika analésayah berkaitan
dengan aspek tertentu dari posisi keuangan peraisamaka mungkin
cukup dengan satu atau dua rasio saja.

b) Laporan keuangan yang dibandingkan harus dalanodeeryang sama.
Jika tidak maka penyimpangan yang disebabkan odéshpek musiman
dapat menghasilkan kesimpulan yang salah karendaqya menyebabkan
pembuatan keputusan yang salah.

c) Sebaiknya menggunakan dasar laporan keuangan gkagdiaudit. Jika
laporan keuangan belum diaudit maka data keuangamsghaan tidak
dapat dipercaya mencerminkan kondisi keuangan aleaasm yang
sebenarnya.

d) Perlu diyakinkan bahwa data yang diperbandingkansdin dengan cara
yang sama. Penggunaan perlakuan akuntansi yangdasertkhususnya
untuk penyusutan dan persediaan dapat menyebaldtarsddalam hasil
analisa rasio, baik pada analisa rasio yang dibgkdn dengan
perusahaan lain maupun analisa deret berkala ygngakan.

Rasio keuangan yang dianalisis dalam penelitiaadalah rasio likuiditas
dan rentabilitas.Rasio likuiditas melipuet working capitgl Current ratiq

Quick ratig danCash ratio Sedangkan rentabilitas meliputi rentabilitas eion

dan rentabilitas modal sendiri.

G. Likuiditas
1. Pengertian Likuiditas
Menurut Kartadinata (2000:12) likuiditas dapat tlkan sebagai
“Kemampuan perusahaan untuk pada setiap saat mekgedalat-alat
pembayaran yang diperlukan untuk melunaskan keamajikewajibannya
yang jatuh tempo”. Sedangkan Syamsudin (2007:4Y)garéikan likuiditas
adalah “Indikator mengenai kemampuan perusahaark unémbayar semua

kewajiban financial jangka pendek pada saat jatempb dengan
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menggunakan aktiva lancar yang tersedia”. Jadiasarttan dua pengertian
diatas dapat disimpulkan bahwa likuiditas merupalsaaratu indikator
mengenai kemampuan perusahaan untuk membayar s&ewajibaan
finansialnya pada saat jatuh tempo.

Perusahaan harus mempunyai alat-alat untuk memiyayay berupa
aktiva-aktiva lancar yang jumlahnya jauh lebih Ibesaripada jumlah
kewajiban-kewajiban yang harus segera dipenuhi yemgpa hutang-hutang
lancar. Aktiva lancar tersebut meliputi kas, ditambpos-pos lain yang
seharusnya dapat diubah menjadi kas dalam wakiw taaun, termasuk kas
dan setara kas, piutang usaha dan persediaan &Brj@010:87).

2. Macam Likuiditas

Macam-macam likuiditas menurut Riyanto (2001:26)|ak!:

a. Likuiditas badan usaha, yaitu kemampuan perusahasnk dapat
menyediakan alat-alat likuid sedemikian rupa sejangapat memenuhi
kewajiban finasialnya pada saat ditagih oleh pitha&r, misalnya
kepadasupplier, investor, kreditur, pemegang saham.

b. Likuiditas Perusahaan, yaitu kemampuan perusahatk unembayar
kewajiban finansialnya yang dihubungkan dengan gsrogroduksi,
misalnya membeli bahan baku, membayar gaji karyavaam
sebagainya.

Jadi likuiditas terdiri dari likuiditas badan usapaitu kemampuan
perusahaan untuk menyediakan alat-alat likuid umigmenuhi kewajiban
finasialnya dan likuiditas perusahaan yaitu kemampperusahaan untuk
membayar kewajiban finasialnya yang dihubungkargderproses produksi.
3. RasioLikuiditas

Rasio likuiditas merupakan rasio yang menghubundgesndan aktiva

lancar lain dengan kewajiban lancar. Aktiva lantadiri dari kas, surat
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berharga yang berjangka pendek, piutang, persediaanpembayaran di
muka. Hutang lancar terdiri dari hutang dagang,amgit bunga, dan
pembayaran jangka pendek lainnya (Moeljadi, 2006:68
Rasio utama yang digunakan untuk menghitung tindkatiditas

perusahaan adalah:

a. Net Working Capital

Net Working Capitaladalah selisih antaraurrent assetslengan
current liabilities Jumlah net working capital yang semakin besar
menunjukkan tingkat likuiditas yang semakin tinggila (Syamsuddin,

2007:43).

Net Working Capita+ Current Assets — Current Liabilities

b. Current Ratio
Current Ratiomerupakan ukuran yang menunjukkan kemampuan
perusahaan dalam membayar hutang lancar dengangomai@n aktiva

lancar yang tersedia. Tidak ada suatu ketentuamaknténtang berapa

tingkat current ratio yang harus dipertahankan oleh suatu perusahaan,
karena current ratio antar perusahaan berbeda, akan tetapi sebagai
pedoman umungurrent ratiosebesar 2,00 (200%) sudah dapat diangggap
baik (considered acceptable

Current ratio yang rendah menunjukkan bahwa perusahaan
mungkin tidak akan mampu membayar hutang-hutanginyesa depan

pada waktunya. Sebaliknya rasio yang tinggi mungkianunjukkan
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kegagalan usaha untuk mempergunakan sumber-sumdnes gang

tersedia secara efisien (Syamsuddin, 2007:43).

. CurrentAssets
Current Ratic= ———— X 100%
CurrentlLiabilities

c. Quick Ratio

Quick Ratio menunjukkan kemampuan perusahaan dalam
membayar kewajiban-kewajiban atau hutang lancagateraktiva yang
lebih liquid. Jumlah persediaan harus dikeluarkan karena paesed
merupakan komponen aktiva lancar yang paling tidiakid untuk
diuangkan dengan segera tanpa menurunkan nila@wiak Ratie ebesar

1,0 sudah dianggap baik (Syamsuddin, 2007:45).

. ) CurrentAssets —Inventory
Quick Ratio= —— X 100%
CurrentLiabilities

d. Cash Ratio
Cash ratio menggambarkan kemampuan kas yang dimiliki
perusahaan di dalam menjamin seluruh hutang layaafMoeljadi,

2006:68).

. Cash+Bank
Cash Ratioc= — X 100%
CurrentlLiabilities

4. Arti Penting Likuiditas

Likuiditas penting bagi perusahaan karena likugditaerupakan salah
satu indikator penilaian pihak luar terhadap keadeeuangan perusahaan.
Likuiditas yang baik akan menimbulkan rasa peragm pihak luar terhadap
perusahaan. Namun bila perusahaan tidak mampu gaetijeuiditasnya,

maka perusahaan akan kehilangan kepercayaan ddrak piluar.
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Ketidakpercayaan pihak luar terhadap perusahaaratdagenimbulkan
kesulitan dalam pengembangan diri perusahaan, sebabahaan akan sulit
mendapat kredit dari bank, kredit penjual bahantatenbahkan kesulitan
dalam menarik modal sendiri dari pihak luar sepaddal saham (Nitisemito,
1978:34).
5. CaraMeningkatkan Likuiditas
Bila perusahaan merasa tingkat likuiditasnya terledndah, maka
perusahaan harus dapat mengusahakan agar likoigitaspat ditingkatkan.
Menurut Nitisemito (1978:40) cara yang dapat ditempaitu:
a. Menambah aktiva lancar dengan menjual aktiva tetap.
b. Menambah modal sendiri untuk menambah aktiva lancar
c. Mengurangi hutang lancar dari hasil penjualan sebagdari aktiva
d. tI\(jtee;pg.urangi hutang lancar dan menambah modal sendiri
e. Mengurangi hutang lancar dengan cara mengubahssi@umenjadi
hutang jangka panjang.
f. Mengurangi aktiva lancar untuk mengurangi hutangda.
Jadi likuiditas dapat ditingkatkan dengan cara méyah aktiva lancar,
menambah modal sendiri dan mengurangi hutang lgecasahaan.
6. Hubungan Budget Kas dengan Likuiditas
Budgetkas memuat skedul penerimaan kas baik dari pemuahai,
penjualan kredit, maupun penerimaan lain yang igaisikan dalam jangka
pendek serta memuat pengeluaran kas baik dari pembgembayaran upah
dan gaji, pembayaran utang maupun pengeluararykysang diantisipasikan
dalam jangka pendek. Dengan adabydgetkas dapat diantisipasi kapan kas

dalam keadaan surplus dan kapan dalam keadaait.d&iencanaan kondisi

keuangan terutama kas diharapakan tidak terjadisidefas, sehingga
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perusahaan diharapkan mampu menyediakan aktivartare terutama kas
guna menjamin kewajiban jangka pendek perusahaamgdh demikian
tingkat likuiditas perusahaan dapat terjamin. Afgaterjadi surplus kas yang
berlebihan, perusahaan bisa membuat perencanaak mgnginvestasikan
kelebihan kas tersebut. Untuk menjaga kontinuiteeha diperlukarmudget
kas, karena dengamudgetkas yang baik dapat ditentukan kas optimal yang
akan digunakan untuk memenuhi kewajiban jangka gleperusahaan, jadi
dengan adanyaudgetkas akan membantu menjaga likuiditas (Fermanda,

2007:42).

. Rentabilitas

1. Pengertian Rentabilitas

Menurut Nitisemito (1978:51) “Rentabilitas adalatmampuan suatu
perusahaan untuk menghasilkan keuntungan dibadindglagan modal yang
digunakan dan dinyatakan dalam prosentase (%)’gd?gan ini tidak jauh
berbeda dengan Riyanto dalam bukunya “Dasar-dasanb&anjaan
Perusahaan” (2001:35) bahwa “Rentabilitas merup@ebandingan antara
laba dengan aktiva atau modal yang menghasilkaa tabsebut selama
periode tertentu”. Dari dua pengertian tersebutatlapsimpulkan bahwa
rentabilitas merupakan kemampuan suatu perusahaam dnenghasilkan
laba dengan mengunakan modal-modal yang tersedkandsuatu periode

tertentu. Pada umumnya rentabilitas dirumuskangzeteerikut:
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L
—X 100 %
M

Dengan L: jumlah laba yang diperoleh selama periedentu
M: modal aktiva yang digunakan untuk menghasilidoa tersebut.

2. Macam Rentabilitas
Rentabilitas itu sendiri pada dasarnya dapat dikptikkan menjadi
dua, yaitu:
a. Rentabilitas Ekonomi
Rentabilitas ekonomi adalah perbandingan antara labaha
dengan modal sendiri dan modal asing yang digunakeuuk
menghasilkan laba tersebut dan dinyatakan dalaseptase. Oleh karena
pengertian rentabilitas sering digunakan untuk mkag efisiensi
penggunaan modal dalam suatu perusahaan, makailieagaekonomi
sering pula dimaksudkan sebagai kemampuan suatisgiexan dengan
seluruh modal/aset yang bekerja di dalamnya untekgmasilkan laba.
Modal yang diperhitungkan untuk menghitung renttsl
ekonomi hanyalah modal yang bekerja dalam perusalfaperating
capital atauoperating assejs Dengan demikian modal yang ditanamkan
dalam efek yang tidak diperhitungkan. Demikian juigamgan laba yang
diperhitungkan untuk menghitung rentabilitas haalgdlbba yang berasal
dari operasinya perusahaan, yaitu yang disebut ledaha (Riyanto,

2001:35).

- . labausaha
Rentabilitas Ekonomi = — X 100%
totalmodal
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b. Rentabilitas Modal Sendiri

Rentabilitas modal sendiria dalah perbandinganrantba yang
tersedia bagi pemilik modal sendiri disatu pihakgin jumlah modal
sendiri yang menghasilkan laba tersebut di pihak latau dengan kata
lain dapatlah dikatakan bahwa rentabilitas modahdse adalah
kemampuan suatu perusahaan dengan menggunakan seodaii yang
bekerja di dalamnya untuk menghasilkan laba ad&lbh usaha setelah
dikurangi dengan modal asing dan beberapa pajal (E&arning after
taxed. Sedangkan modal yang diperhitungkan hanyalahameedndiri

yang bekerja di dalam perusahaan. (Riyanto,2001:36)

- . laba sesudah pajak
Rentabilitas Modal Sendiri= —x 100 %
modal sendiri

3. Arti Penting Rentabilitas

Menurut Nitisemito (1978:52) tingkat rentabilitasenterminkan
kemampuan modal perusahaan dalam menghasilkan ukegam sehingga
tingkat rentabilitas yang tinggi dapat mencerminkengkat efisiensi yang
tinggi pula.Namun mengukur efisiensi perusahaamaemendasarkan pada
jumlah keuntungan semata-mata kuranglah tepat.bSkbantungan yang
tinggi belum tentu disertai tingkat rentabilitasigdinggi pula.
4. CaraMeningkatkan Rentabilitas

Menurut Nitisemito (1978:56) rentabilitas dapatirdjkatkan dengan

menaikkarprofit margindan meningkatkaturnover of operating assets
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a. Menaikkanprofit margin yaitu dengan cara menaikkaet saledebih
besar daripada kenaikaperating expensetan menurunkasalesuntuk
menurunkaroperating expenses.

b. Menaikkanturnover of operating assetyaitu dengan cara menaikkan
net salesjauh lebih besar dari kenaikaperating assetsglan dengan
menurunkamet salesddengan harapamperating assetdapat diturunkan
lebih banyak.

c. Menaikkanprofit margindanturnover of operating assets

Jadi berdasarkan penjelasan diatas dapat diam&ingalan bahwa
untuk meningkatkan rentabilitas dilakukan dengara caenaikkanprofit
margin menaikkanturnover of operating assetserta menaikkarnprofit
margindanturnover of operating assesecara bersama-sama.

5. Hubungan Budget Kas dengan Rentabilitas

Budgetkas membuat estimsi rencana penerimaan dan pangelkas
yang bertalian dengan rencana-rencana keuangasape@an dan transaksi
lainnya yang menyebabkan perubahan pada posisi Ra&mtabilitas
merupakan ukuran untuk mengetahui tingkat efisigmesiggunaan modal
dalam perusahaan. Dengan penyusutamiget kas diharapkan terjadi
keseimbangan antara penerimaan dan pengeluarankahalsi keuangan
dapat diatur. Bila terjadi surplus kas yang beHdiml ini akan menunjukkan
adanya sejumlah uang kas yang tidak produktif &ittak efisien sehingga
bisa menyebabkan pencapaian profit yang tidak meksiBila kelebihan

dana tersebut digunakan untuk hal-hal lain yanghldlermanfaat, seperti
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diinvestasikan sehingga penggunaan modal lebileefislengan demikian
diharapkan tingkat rentabilitasnya lebih optimauatebih baik daripada jika
kelebihan kas tidak dimanfaatkaBudgetkas membantu perusahaan untuk
merencanakan kondisi keuangan perusahaan, sehindiparapkan
penggunaan modal dapat lebih efisien dan tingkatbditas lebih optimal

atau lebih baik (Maslamah, 2007:43).



